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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah alat yang dapat membantu melakukan tugas-tugas
yang terkait dengan sistem manajemen irigasi secara jarak jauh. Sistem ini akan diterapkan pada tambak garam
dengan metode waterfall yang memanfaatkan fasilitas internet sebagai sarana kendali jarak jauh terintegrasi
dengan mikrokontoller ESP8266 sehingga dapat memudahkan para petani garam dalam mengatur on/off pada
pompa air secara otomatis. Hasil pengujian dan analisis menunjukkan bahwa, 1) Pompa air dapat meng on/off
secara otomatis sesuai kepekatan garam dengan menggunakan sensor konduktivitas yang terhubung dengan
mikrokontroler ESP 8266, 2) Dengan menggunakan Thingspeak data yang diterima dari Esp8266 dapat
ditampilkan pada web.

Kata kunci: irigasi, mikrokontoller, pompa air, thingspeak.

ABSTRACT

This research was conducted to develop a tool that can help perform tasks related to irrigation
management systems remotely. This system will be applied to salt ponds with the waterfall method which utilizes
internet facilities as a means of remote control integrated with the ESP8266 microcontroller so that it can make
it easier for salt farmers to set the on/off of the water pump automatically. The test and analysis results show
that, 1) The water pump can turn on/off automatically according to the salt concentration using a conductivity
sensor connected to the ESP 8266 microcontroller, 2) By using Thingspeak the data received from Esp8266 can
be displayed on the web.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi semakin
cepat. Hal ini di lihat dari kondisi masyarakat yang
telah mengalami perubahan besar dalam berbagai
bidang kehidupan. Sebagai contoh kemajuan yang
dibuat dalam teknologi informasi ialah platform
10T (Internet of Things). 1oT merupakan istilah
yang sedang hangat dibicarakan di kalangan
milenial. Internet of Things adalah ketika sesuatu
dapat mengirimkan informasi melalui jaringan
tanpa memerlukan komunikasi antar manusia atau
komputer-ke-manusia [2]. Konsep ini dapat
digunakan dalam berbagai bidang kehidupan di era
modern [5]. Salah satunya dibidang industri
pertanian yang dikenal dengan istilah irigasi. Sesuai
dengan definisi irigasi yaitu segala bentuk upaya
manusia yang berkaitan dengan perencanaan dan
pembuatan system untuk menyalurkan dan
membagi air secara teratur . Karena itu, tujuan
irigasi wilayah ialah usaha rekayasa teknis dalam
pengaturan serta penyediaan air untuk membantu
proses pendistribusian dari sumber air ke wilayah
yang diperlukan secara sistematis dan teknis [1].

Distribusi air di wilayah Madura khususnya
pada tambak garam masih dilakukan secara
konvesional yaitu melakukan pengecekan secara
manual di masing-masing lahan/petakan yang
nantinya akan dialirkan ke lahan berikutnya.
pengecekan dengan cara tersebut menjadi tidak
efektif dimana petani garam merasa kesulitan
dalam melakukan on/off pompa air di masing-
masing lahan/ petakan pada lahan tambak garam
yang jauh dari rumah sehingga mengurangi
efektifitas petani yang akan memakan waktu dan
tenaga. Maka dari permasalahan  tersebut
memerlukan  pengembangan teknologi  untuk
membantu petani dan pemangku kepentingan dalam
mengoptimalkan  distribusi air tambak garam |,
sehingga penelitian ini akan merancang sistem
manajemen irigasi tambak garam berbasis 10T.
Studi tentang irigasi air telah banyak dilakukan,
Faizi dkk berinovasi untuk membuat sistem
pengairan secara automatic menggunakan teknologi
0T yang terhubung dengan mesin pompa air untuk
mengangkut air dari sumur ke media distribusi
melalui pipa yang dirancang khusus supaya
mencegah kekeringan pada pohon cabe [3]. Di
tahun yang sama penelitian ini juga dilakukan oleh
Miftahul Walid DKk, Penelitian ini difokuskan pada
sistem  irigasi  pertanian dan  mencakup
pengembangan sistem sensor yang diintegrasikan
pada mikrokontroller serta arsitektur jaringan
komunikasi untuk memungkinkan sistem irigasi
mampu berkomunikasi dua arah, cepat, dan
menjangkau area yang luas [4].

Selain itu, penelitian dilakukan pada Sistem
Kontrol Pemantauan Kondisi Air Hidroponik
mengimplementasikan NodeMCU ESP8266
sebagai mikrokontroller berbasis 10T [5]. Dari
beberapa penelitian yang dilakukan diatas, sistem
irigasi berbasis Internet of Things tersebut masih
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belum diimplementasikan pada tambak garam
sehingga dalam penelitian ini manajemen sistem
irigasi akan diterapkan pada tambak garam dengan
memanfaatkan fasilitas internet sebagai metode
pengendalian jarak jauh yang terintegrasi
menggunakan mikrokontoller ESP8266. Sistem
tersebut akan mempunyai akses untuk mengatur
on/off pompa air pada lahan/tambak garam secara
otomatis.

Berkaitan dengan kontribusi yang akan di
berikan dalam penelitian ini adalah memberikan
informasi yang sederhana, cepat dan akurat tentang
ketersediaan air di lahan/tambak garam agar dapat
memudahkan para petani dalam mengatur on/off
pada pompa air secara otomatis dimana data yang
dihasilkan oleh sensor konduktivitas digunakan
untuk melakukan pengaturan ini. Teknologi ini juga
dapat menjadi refrensi dan acuan pengembangan
lebih lanjut pada manajemen sistem irigasi tambak
garam berbasis Internet of Things.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang dilakukan untuk penelitian ini
yaitu metode waterfall, dimana uraian pada tahapan
ini dimulai dari studi literatur, kebutuhan alat,
desain system, perancangan system, uji coba, dan
pemeliharaan alat.

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan awal dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan studi untuk dapat memahami
dan meneliti konsep sistem irigasi yang akan
dibangun untuk kemudian mempersiapkan alat dan
bahan yang diperlukan nantinya. Untuk mencapai
tujuan pengembangan system yang diinginkan,
dilakukan juga pengamatan langsung di area
tambak garam untuk mendapatkan detail perangkat
yang diperlukan. Selanjutnya adalah desain sistem,
dengan tujuan untuk membantu peneliti merancang
dengan lebih mudah agar menghasilkan gambaran
atau prototipe sistem yang akan dibangun. Proses
selanjutnya adalah perancangan sistem, di mana
sistem disusun secara sistematis. Setelah itu, proses
pembuatan sistem. Kemudian sistem diuji untuk
mengetahui apakah ada masalah atau tidak, dan
yang terakhir dilakukan pemeliharaan untuk
memastikan sistem tetap berjalan dengan baik.
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Gambar 2 Tahapan Penelitian

2.2. Alat dan Bahan Q’

Studi ini menggunakan alat dan bahan
seperti  mikrokontroller ESP8266. (Gambar 2),
kabel jumper (Gambar 3), Sensor konduktivitas (
Gambar 4), Pompa air (Gambar 5), Relay (Gambar
6), dan Thinspeak untuk digunakan sebagai basis
data dari system tersebut.

Gambar 6. Pompa Air

Gambar 7. Relay

2.3.Desain dan Perancangan Sistem

Pada tahap ini, alat yang akan dibangun
dalam perancangan harus mendapatkan hasil yang
Gambar 4. Kabel Jumper baik dengan mempertimbangkan sifat dan
karakteristik dari setiap komponen yang digunakan,
dan juga untuk mencegah kerusakan komponen.
Gambar 8 menunjukkan desain manajemen irigasi.
Terdapat sensor konduktivitas yang dimasukkan ke
ESP8266 untuk merekam nilai konduktivitas,
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salinitas, dan kepekatan air. Nilai-nilai ini
kemudian diproses untuk memastikan bahwa air
cukup untuk menghidupkan pompa air dan mengisi
lahan atau petakan. Jika tidak, pompa air akan mati.

& — (=

internet

Gambar 9. Desain Komunikasi antar sistem

Gambar 9 menunjukkan proses
komunikasi data. Sensor mengumpulkan data
tentang kepekatan air garam, yang kemudian
diubah menjadi data kontinyu oleh mikrokontroller
ESP8266 dan digunakan untuk mengatur pompa
air. Data juga akan dikirim ke Thingspeak sebagai
cloud server karena kemampuannya untuk
menyimpan data secara realtime

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengujian ESP8266

Dalam langkah ini, modul WiFi ESP8266
diuji pada perangkat keras untuk mengetahui
apakah program yang dibuat dapat berkomunikasi
dan menerima data dengan baik dari perangkat
keras. Setelah terhubung, modul WiFi mencoba
mengirimkan data ke webserver, yang akan
mengirimkan uji coba data ke ThingSpeak. Untuk
melakukan ini, modul WiFi harus dihubingkan ke
ESP8266. Rangkainya ditunjukkan pada Gambar
10 dan 11.
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Gambar 10. Skematik rangkaian yang digunakan
untuk menguji modul ESP8266

Gambar 11. Rangkaian yang digunakan untuk
menguji modul ESP8266

3.2. Pengujian Pengiriman ke ThingSpeak

Pada gambar 11 menunjukkan tampilan
aplikasi ThingSpeak yang dibuat agar Petani
tambak garam dapat terus memantau aliran air di
lahan/petakan  melalui  pengujian ke cloud
ThingSpeak. Pengujian cloud ThingSpeak ini
bertujuan untuk meninjau nilai dari kepekatan
garam.

CaThingSpeak™ cumes-

Gambar 11. Tampilan data pada Thingspeak

3.3. Hasil Percobaan

Nilai konduktivitas pada serial monitor aplikasi
Arduino IDE ditunjukkan pada gambar berikut.
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@ come Tabel 1. Hasil dari uji coba sensor konduktivitas
| No  Kepekatan air Keterangan
Fonduktivity: 2.44 Garam
Fonduktiwity: 118.77 1 5-10 pompa air 1LON
Fonduktivity: 135.14 2 11-17 Pompa air 2 ON
Fonduktivity: 134.41 3 18-25 pompa air 30N
Eonduktiwvity: 128.54
Fonduktivity: 139.78 4 <5 Semua Pompa OFF
Eonduktiwvity: 139.05
Fonduktivity: 2.44 Dari tabel 1 didapat bahwa jika kepekatan air
Ronduktivity: 167.64 mencapai 5-10, maka pompa air 1 akan hidup secara
Fonduktivity: 191.35 . . . -
Fonduktivity: 198.02 otomatis. Jika kepekatan air mencapai 11-17, maka
Konduktivity: 217.25 pompa air 2 akan hidup secara otomatis. Sedangkan
Pompa 1 CON jika kepekatan air mencapai 18-25, pompa air 3 akan
RKonduktivity: 250.24 hidup secara otomatis. dan apabila kepekatan air

Pompa 3 ON

Autoscroll [ ] Show timestamp

Gambar 13. Tampilan pada serial monitor

Gambar berikut menunjukkan data kepekatan
garam di webserver Thingspeaks. Anda dapat
menampilkan data ini dalam berbagai bentuk, seperti
kurva, status, atau histogram.

Ficld 1 Gauge C R e S G

140180

1%

180

200.24438

Gambar 14. Tampilan data kepekatan air garam di

Thingspeak.
Ficld 1 Chart 2 O 2 x
Manajemen lngasi Tambak Caram

1

Gambar 15. Tampilan data kepekatan air garam secara
realtime di Thingspeak.

Tabel 1 menunjukkan hasil dari pengujian yang
dilakukan pada gambar 14 dan 15.
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kurang dari 5, maka pompa air akan mati.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah membangun
sistem pengontrol irigasi menggunakan
mikrokontroler ESP 8266 untuk mempermudah
dalam memanajemen sistem irigasi dengan
otomatis.  Hasil  pengujian  dan  analisis
menunjukkan bahwa, 1) Pompa air dapat meng
on/off secara otomatis sesuai kepekatan garam
dengan menggunakan sensor konduktivitas yang
terhubung dengan mikrokontroler ESP 8266, 2)
Dengan menggunakan Thingspeak data yang
diterima dari Esp8266 dapat ditampilkan pada web.
Ada beberapa studi yang dapat dilakukan untuk
pengembangan lebih lanjut, seperti: 1) Penambahan
sensor di setiap lahan atau petakan agar sistem
bekerja lebih sempurna dan lebih mendetail, 2)
Menambah indikator ~ untuk  memudahkan
pengawasan jika alat bermasalah  dengan
menampilkan proses monitoring menggunakan
Android selain Thingspeaks.
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